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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan model Project-Based Learning (PjBL) di kelas III SD Negeri Mranggen 02 Polokarto. Latar belakang penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih bersifat satu arah dan belum mampu menggugah rasa ingin tahu siswa secara optimal. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral Kemmis dan McTaggart, dilaksanakan dalam tiga siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa pada setiap siklusnya. Rata-rata motivasi belajar meningkat dari 65,5 pada pra siklus menjadi 84,2 pada siklus II. Rata-rata hasil belajar meningkat dari 67,7 menjadi 87,3. Penerapan PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif, keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman konsep siswa melalui pengalaman belajar. 
Abstract: This study aims to improve students' motivation and learning outcomes in the Natural and Social Sciences (IPAS) field by using the Project-Based Learning (PjBL) model in class III of SD Negeri Mranggen 02 Polokarto. The background of the study indicates that IPAS learning remains predominantly unidirectional and has not effectively stimulated students' curiosity to its fullest potential. This study is a Classroom Action Research (PTK) utilizing the Kemmis and McTaggart spiral model, executed across three cycles. Data collection techniques employed included observation, interviews, and tests. The findings of the study demonstrated a rise in student motivation and learning achievement with each successive cycle. The average learning motivation increased from 65. 5 in the pre-cycle to 84. 2 in cycle II. The average learning outcomes improved from 67. 7 to 87. 3. The implementation of PjBL has been shown to be effective in enhancing active participation, critical thinking capabilities, and students' comprehension of concepts through experiential learning activities.
Kata kunci: hasil belajar, kurikulum merdeka, motivasi belajar, Project Based Learning (PjBL). 



PENDAHULUAN
Motivasi belajar merupakan faktor intrinsik yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan akademik siswa. Motivasi ini berperan sebagai pendorong internal yang mendukung siswa dalam berkontribusi aktif ketika kegiatan pembelajaran juga mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan (Novitasari, 2023), motivasi belajar dapat meningkatkan fokus dan semangat siswa dalam menghadapi tantangan akademik, sehingga berkontribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar. Selain itu, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan belajar, dukungan sosial, dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Daniati et al., 2024). Dengan memahami dan mengelola motivasi belajar secara efektif, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi pencapaian akademik siswa secara optimal.​ Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yang tinggi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pencapaian akademik siswa, sehingga perlu dikelola secara optimal dalam proses pembelajaran.
Hasil belajar merupakan perubahan dalam diri siswa dengan mencakup aspek kognitif, psikomotorik, juga afektif sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut (Arifin, 2022), hasil belajar mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan, yang dapat diukur melalui instrumen yang valid dan reliabel. Selain itu, (Saputri, Purwanti, dan Marwiyati 2022) menyatakan bahwa hasil belajar juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan, seperti model Problem Based Learning (PBL), yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dengan demikian mampu diperoleh kesimpulan mengenai mencerminkan sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran, yang dipengaruhi oleh metode pembelajaran dan instrumen penilaian yang digunakan.
Jenjang sekolah dasar adalah tahapan awal Pendidikan bagi siswa, sehingga penting untuk menumbuh kembangakan sikap kognitif, afektid dan juga psikomotorik. Pada era globalisasi dalam perkembangan teknologi dengan semakin pesar, yang mana dalam sistem pendidikan dituntut tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan saja, melainkan harus ditambah dengan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, kolaborasi, siswa juga harus mampu memecahkan masalah. Pada jenjang sekolah dasar yang akan saya ambil untuk meningkatkan keterampilan adalah pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka dirancang agar mampu menjembatani konsep-konsep ilmu pengetahuan dengan realitas kehidupan, sehingga siswa dapat membangun pemahaman secara kontekstual, interdisipliner, dan aplikatif (Kemendikbudristek, 2022). Data dari Asesmen Nasional menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa SD masih tergolong rendah, dengan hanya sekitar 33% siswa yang mampu memahami dan menerapkan informasi ilmiah secara memadai (Kemendikbudristek, 2022). Keadaan yang terjadi di lapangan menunjukkan hasil bahwa proses kegiatan pembelajaran di sekolah dasar perlu adanya peningkatan salah satunya melalui pendekatan yang lebih efektif dan bermakna.
Akan tetapi, fakta yang terjadi di lapangan menunjukan hasil jika pelaksanaan pembelajaran ketika mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam da Sosial (IPAS) di sekolah, sebagai contoh di SD Negeri Mranggen 02 Polokarto, belum mencerminkan semangat Kurikulum Merdeka secara maksimal dan menyeluruh. Pada hasil observasi yang telah dilaksanakan di awal dan wawancara dengan guru menunjukkan hasil bahwa Ketika proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan hanya terjadi satu arah, sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih sedikit karena kurangnya kegiatan dan kolaborasi yang dilakuakn oleh siswa. Situasi ini menjadikan siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk belajar secara mandiri. Selain itu, materi ekosistem sebagai bagian dari IPAS biasnya hanya disampaikan melalui buku teks dan tidak dikaitkan dengan lingkungan sekitar, yang berakibat tidak adanya pengalaman yang membekas pada siswa. Dari hasil asesmen yang telah dilakukan pada materi ekosistem menunjukkan bahwa hanya 42% siswa yang mencapai nilai di atas KKM, di mana sebagian besar siswa memiliki minat yang rendah Ketika mengikuti mata pelajaran IPAS. Keadaan ini sejalan dengan temuan (Umami,s. 2022) bahwa mata pelajaran IPA sering dianggap sulit oleh peserta didik karena banyaknya materi yang membutuhkan penalaran, pemahaman, serta hafalan.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) idealnya memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif melalui pengalaman belajar yang kontekstual, eksploratif, dan berbasis inkuiri. Hal ini sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan (Prihatini & Sugiarti, 2022). Namun, realita di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan tersebut dan kondisi aktual, di mana pembelajaran IPAS sering kali masih bersifat teacher-centered, minim inovasi, serta terbatas pada ceramah dan hafalan (Maisarah et al., 2023). Kurangnya pelatihan guru serta keterbatasan media dan sumber belajar turut memperburuk keadaan ini (Wibowo et al., 2021). Padahal, menurut (Yulistiawati et al, 2022), penerapan metode pembelajaran partisipatif seperti Project Based Learning (PjBL) dapat secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui kegiatan yang lebih aktif dan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan menerapkan metode PjBL pada pembelajaran IPAS tentang ekosistem di kelas 3 SD Negeri Mranggen 02 Polokarto.
Salah satu keunggulan Project Based Learning adalah kemampuannya dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Peserta didik ditantang untuk mengeksplorasi masalah secara mendalam, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan merumuskan solusi. Kegiatan ini membantu mereka untuk memahami hubungan antar konsep dan menerapkannya dalam kehidupan nyata, yang pada akhirnya meningkatkan daya nalar dan kemampuan analitis (Nurhadi & Rachmawati, 2022).
Salah satu solusi yang ditawarkan untuk menjembatani kesenjangan antara harapan ideal dan kondisi aktual dalam pembelajaran IPAS adalah penerapan model Project Based Learning (PjBL). Model ini menunjukkan peluang untuk siswa dalam berkontrobusi dengan aktif ketika kegiatan pembelajaran melalui penyelesaian. Demikian pula, (Thalib et al, 2024) menyatakan bahwa penggunaan model PjBL di SD Negeri 20 Palu mampu mendorong partisipasi aktif siswa dan menjadikan proses pembelajaran IPAS lebih menyenangkan dan kontekstual. Oleh karena itu, PjBL menjadi alternatif solusi yang relevan untuk menciptakan pembelajaran IPAS yang bermakna dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang terdiri beberapa siklus. Tiap siklus melibatkan empat tahapan kegiatan, diantaranya perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, angket motivasi belajar, observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi proses pembelajaran. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk melakukan perbaikan berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung dan memastikan bahwa setiap tindakan dapat disesuaikan berdasarkan evaluasi lapangan.
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini adalah yang dilakukan oleh (Soraya, Tria Alfi 2021), yang menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dengan menjadikan siswa aktif dalam kerja kelompok untuk menyelesaikan proyek yang aplikatif terhadap materi yang dipelajari. Penerapan model Project Based Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran ekosistem di sekolah dasar (Nasution, Ali, & Ismail, 2024). Model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema pelestarian sumber daya alam karena siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran (Meilatalimi, 2023). Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep daur hidup hewan secara menyeluruh dan bermakna (Wollo, Wonda, & Lehan, 2023). Kebaruan dari penelitian ini yaitu pada penerapan model PjBL secara spesifik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) tema ekosistem di kelas III SD Negeri Mranggen 02 Polokarto, yang selama ini masih didominasi metode ceramah satu arah. Penelitian ini juga memperlihatkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar dan hasil belajar, yang menunjukkan efektivitas model ini dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, serta mendukung ketercapaian Kurikulum Merdeka.

METODE 
Pada penelitian Tindakan kelas ini dilakukan di kelas III SD Negeri Mranggen 02 Polokarto, kecamatan Polokarto, kabupaten Sukoharjo. Subjek pada penelitian ini adalah siswa di kelas 3 yang berjumlah 15 siswa, terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Pada penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus, yaitu pra siklus, siklus I dan siklusII. Di mana dalam pra siklus hanya menggunakan komunikasi 1 arah saja sedangkan pada siklus I dan siklus II menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan Langkah-langkah (1) menanya; (2)  merencanakan; (3)  membuat  jadwal; (4)  monitor; (5) menguji,  dan  (6) menilai  dan  mengevaluasi. (Herowati 2023).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuntitatif dan kualitatif. Yang termasuk dalam data kualiatif adalah motivasi belajar siswa, sedangkan data kuantitatifnya berupa tes hasil belajar pada penelitian ini yaitu mata pelajaran IPAS materi ekosistem. Penelitian ini menggunakan tiga metode untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan tes. Sedangkan untuk instrumen pengumpulan yaitu non-tes dan tes. Pada non-tes meliputi wawancara dan observasi. Wawancara dimanfaatkan untuk memperoleh data awal sebagai langkah persiapan penelitian. Sementara itu, metode observasi diterapkan untuk mengumpulkan data terkait penguasaan keterampilan proses. Untuk kategori tes, peneliti menggunakan lembar soal evaluasi yang berfungsi sebagai asesmen sumatif pada mata pelajaran IPAS. 
Menurut (Wahyuni, 2022) analisis data kualitatif meliputi tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang dilakukan selama dan setelah pengumpulan data selesai, sedangkan analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Peneliti menggunakan metode triangulasi data untuk menguji dan menjaga keabsahan data penelitian. Indikator kinerja yang digunakan pada penelitian ini yaitu > 75% untuk aspek motivasi dan > 80% untuk aspek ketuntasan hasil belajar siswa.

HASIL 
Pada tahap pra siklus dalam penelitian tindakan kelas yang mana proses pembelajaran masih didominasi oleh guru dan hanya berjalan satu arah. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada tanggal 4 Februari 2025, dimulai dari pukul 07.00-08.10 WIB. Di mana guru menyampaikan materi secara verbal tanpa melibatkan partisipasi aktif dari siswa, sehingga interaksi dalam kelas menjadi minim dan siswa cenderung hanya menerima informasi tanpa kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, atau mengeksplorasi materi secara mandiri maupun kolaboratif.
Pada tahap siklus I dalam penelitian Tindakan kelas ini menerapkan model Project Based Learning (PjBL). Kegiatan pembelajaran pada tahap ini dilakukan pada tanggan 8 Februari 2025, waktunya yaitu pada pukul 07.00-08.10 WIB. Langkah kegiatan pembelajaran dilakukan mulai dari (1) menanya; (2)  merencanakan; (3)  membuat  jadwal; (4)  monitor; (5) menguji,  dan  (6) menilai  dan  mengevaluasi.
Pada tahap siklus II dalam penelitian Tindakan kelas ini menerapkan model Project Based Learning (PjBL). Kegiatan pembelajaran pada tahap ini dilakukan pada tanggan 18 Februari 2025, waktunya yaitu pada pukul 07.00-08.10 WIB. (1) menanya, di mana siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait permasalahan yang akan dikaji; (2) merencanakan, yang melibatkan penyusunan strategi penyelesaian proyek secara kelompok; (3) membuat jadwal, untuk mengatur waktu pelaksanaan kegiatan proyek secara sistematis; (4) monitor, yaitu proses pemantauan kemajuan kerja kelompok oleh guru dan siswa; (5) menguji, di mana siswa mengimplementasikan solusi atau produk yang telah dirancang; serta (6) menilai dan mengevaluasi, yang mencakup penilaian hasil akhir proyek dan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.
Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan pada motivasi belajar siswa. Dengan perolehan nilai rata-rata pada tahap pra siklus  yaitu 65,5, perolehan rata-rata pada siklus 1 yaitu 74,5  sedangkan pada siklus 2 perolehan nilai rata-rata menjadi 84,2. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari pada pra siklus presentasi ketuntasan siswa adalah 26,7%, pada tahap siklus 1 presentasi ketuntasannya adalah 40%, sedangkan pada tahap siklus 2 presentasi ketuntasannya menjadi 87%.
Tabel 1. Perbandingan Nilai Motivasi Belajar Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II
	Aspek
	Pra siklus
	Siklus I
	Siklus II

	Jumlah siswa
	15
	15
	15

	Jumlah nilai
	982
	1118
	1264

	Nilai tertinggi
	76
	82
	94

	Nilai terendah
	58
	68
	72

	Nilai rata-rata
	65,5
	74,5
	84,2

	Presentase tuntans belajar
	26,7%
	40%
	87%

	Presentase belum tuntas belajar
	73,3%
	60%
	13%



Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan pada prestasi belajar siswa. Dengan perolehan nilai rata-rata pada tahap pra siklus  yaitu 67,7, perolehan rata-rata pada siklus 1 yaitu 76,5  sedangkan pada siklus 2 perolehan nilai rata-rata menjadi 87,3. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari pada pra siklus presentasi ketuntasan siswa adalah 26,7%, pada tahap siklus 1 presentasi ketuntasannya adalah 40%, sedangkan pada tahap siklus 2 presentasi ketuntasannya menjadi 87%.
Tabel 2. Perbandingan Nilai Prestasi Belajar Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II
	Aspek
	Pra siklus
	Siklus I
	Siklus II

	Jumlah siswa
	15
	15
	15

	Jumlah nilai
	1015
	1148
	1310

	Nilai tertinggi
	78
	85
	98

	Nilai terendah
	58
	70
	74

	Nilai rata-rata
	67,7
	76,5
	87,3

	Presentase tuntans belajar
	26,7%
	40%
	87%

	Presentase belum tuntas belajar
	73,3%
	60%
	13%


Dari data di atas menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa sebelum Tindakan penelitian dilakukan  di mana nilai rata-rata sebelumnya yaitu 67,7 meningkat menjadi 87,3. Pada pelaksanaan siklus I, hasil yang diperoleh belum mencapai target yang telah ditetapkan dalam penelitian, sehingga dilakukan perbaikan dan dilanjutkan ke siklus II dengan harapan dapat meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran secara lebih optimal. Hasilnya sesuai dengan yang diharapkan, dapat dilihat pada hasil pelaksanaan siklus II perolehan terendah 74, sedangkan nilai tertingginya 98, dengan rata-rata nilainya 87,3, sehingga siswa yang telah memenuhi KKTP mencapai 87% dan yang belum memenuhi KKTP hanya 13% saja.

PEMBAHASAN 
Berdasarkan data penelitian Soraya, Tria Alfi yang menjelaskan mengenai model pembelajaran berbasis proyek maupun Project Based Learning memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar motivasi belajar siswa. Berdasarkan penelitian (Soraya, Tria Alfi, 2021) model pembelajaran Project Based Learning merupakan sebuah metode pembelajaran yang mana peserta didik diharuskan dalam membentuk kelompok. Selanjutnya setiap kelompok membuat sebuah proyek kelompok itu merupakan bentuk aplikasi teori yang sudah disampaikan guru. PjBL sebagai metode pembelajaran inovatif dengan mengarah terhadap peserta didik (student centered) serta membuat guru menjadi motivator juga fasilitator. Project Based Learning sangat sesuai dipalikasikan dalam rangka meningkatkan motivasi peserta didik, yang mana ketika pembelajaranya mengharuskan peserta didik dalam aktif untuk bekerja sama menyelesaikan proyek yang ditetapkan.
Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek yang autentik dan bermakna. Dalam PjBL, siswa ditantang untuk menyelesaikan permasalahan nyata dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilan lintas disiplin, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Model ini mendorong pembelajaran yang mendalam dan kontekstual, karena siswa mengalami langsung proses eksplorasi, desain, dan refleksi terhadap solusi yang mereka kembangkan. Penelitian oleh (Sumarni & Kustiono 2021) menunjukkan bahwa implementasi PjBL secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan, terutama saat dikombinasikan dengan teknologi digital sebagai media pendukung pembelajaran.
Implementasi PjBL sangat sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian dari upaya penguatan Profil Pelajar Pancasila. PjBL memberi ruang bagi peserta didik untuk menunjukkan kompetensi melalui proyek lintas disiplin, yang disesuaikan dengan konteks lokal dan minat peserta didik, serta mendorong pembelajaran yang lebih mandiri dan bermakna (Kemdikbudristek, 2022).
Dalam pelaksanaan PjBL, peserta didik biasanya bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek. Proses ini menuntut mereka untuk bekerja sama, berbagi ide, mendengarkan pendapat orang lain, dan membangun konsensus. Dengan demikian, PjBL menjadi wahana yang efektif untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja dan kehidupan sosial (Fitriyah & Suryani, 2023).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada presentase peningkatan setiap siklusnya baik pada variable hasil belajar maupun motivasi belajar. Peningkatan penguasaan keterampilan proses IPA siswa tampak sejalan dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Tiap tahapan pada model pembelajaran ini terbukti mampu memfasilitasi peningkatan motivasi belajar IPAS, yang diukur melalui aktivitas observasi, penarikan kesimpulan, dan komunikasi. Pada tahap awal, yakni merumuskan pertanyaan mendasar, siswa menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan informasi, sehingga keterampilan observasi mereka berkembang. Selanjutnya, pada tahap perancangan proyek, siswa dapat menyusun hipotesis, serta mengumpulkan dan menganalisis data. Pada tahap ketiga dan keempat, yaitu menyusun jadwal dan memantau kemajuan proyek, siswa menunjukkan kemampuan dalam mencari informasi, melakukan eksperimen, dan menarik kesimpulan. Sementara itu, pada dua tahap terakhir yakni menguji hasil serta mengevaluasi pengalaman siswa mampu menyampaikan hasil eksperimen mereka dengan baik, di mana aspek komunikasi menjadi indikator prestasi yang dapat diukur.
Motivasi belajar siswa pada pra siklus yakni baru mencapai 26,7% yaitu dengan total nilai 986 dengan nilai rata-rata 65,5 dan mengalami peningkatan pada siklus 1 menjadi 40% dengan nilai total 1118 dengan nilai rata-rata 74,5 dan terus mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 87% dengan nilai total 1264 dengan nilai rata-rata 84,2. Sementara itu prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Prestasi belajar pada pra siklus yakni baru mencapai 26,7% yaitu dengan total nilai 1015 dengan nilai rata-rata 67,7 dan mengalami peningkatan pada siklus 1 menjadi 40% dengan nilai total 1148 dengan nilai rata-rata 76,5 dan terus mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 87% dengan nilai total 1310 dengan nilai rata-rata 87,3
Pada siklus I, sebagian besar siswa belum terbiasa melaksanakan kegiatan berbasis proyek sehingga masih tampak kebingungan dalam memahami alur kerja dan pembagian tugas dalam kelompok. Hal ini berdampak pada hasil proyek yang belum maksimal dan belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Namun, pada siklus II, siswa mulai terbiasa dengan model pembelajaran berbasis proyek, menunjukkan peningkatan dalam kerja sama tim, kemandirian, serta pemahaman terhadap materi. Sebagai hasilnya, sebagian besar siswa berhasil menyelesaikan proyek dengan baik dan mencapai KKTP yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa secara signifikan. Pada tahap pra siklus, pembelajaran yang masih bersifat satu arah menyebabkan rendahnya partisipasi siswa, dengan rata-rata nilai motivasi 65,5 dan prestasi belajar 67,7 serta ketuntasan hanya sebesar 26,7%. Setelah penerapan PjBL pada siklus I, terjadi peningkatan meskipun sebagian siswa masih belum terbiasa, dengan motivasi belajar mencapai rata-rata 74,5 dan prestasi belajar 76,5. Pada siklus II, siswa menunjukkan adaptasi yang lebih baik terhadap model PjBL, yang terlihat dari peningkatan rata-rata motivasi belajar menjadi 84,2 dan prestasi belajar menjadi 87,3, serta persentase ketuntasan belajar yang mencapai 87%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran dan mendorong siswa untuk lebih aktif, mandiri, serta mampu bekerja sama dalam proses pembelajaran.

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar guru secara konsisten menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan variasi proyek yang relevan, kontekstual, dan menarik untuk meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Guru juga perlu mengikuti pelatihan atau workshop terkait implementasi PjBL guna memperkuat kompetensi dalam merancang dan membimbing pelaksanaan proyek di kelas. Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat menjadi alternatif inovasi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian, baik dari segi jumlah peserta didik, jenjang kelas, maupun variasi tema pembelajaran, sehingga generalisasi hasil penelitian menjadi lebih kuat. Evaluasi pembelajaran sebaiknya mencakup aspek produk akhir dan proses kerja sama serta kemampuan berpikir kritis siswa selama pelaksanaan proyek. Refleksi pembelajaran bersama siswa juga penting dilakukan secara berkala untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas model PjBL dalam berbagai konteks pembelajaran.
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